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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan
persepsi harga terhadap keputusan pembelian konsumen Hawai Bakery outlet Bandara
Domine Eduard Osok Kota Sorong. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain explanatory research. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan
jumlah responden sebanyak 53 konsumen. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert
dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien determinasi sebesar 72,3%.
Secara parsial, kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan,
sedangkan persepsi harga tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pada konteks ritel bandara, konsumen lebih memprioritaskan kualitas produk dan pelayanan
dibandingkan faktor harga. Penelitian ini memberikan implikasi manajerial bagi pengelolaan
strategi pemasaran berbasis peningkatan mutu produk dan pelayanan untuk mendorong
keputusan pembelian.

Kata Kunci: Kualitas produk, Pelayanan, Persepsi harga, Keputusan pembelian, Ritel

bandara

Abstrack

This study aims to analyze the influence of product quality, service quality, and price perception on
consumer purchasing decisions at the Hawai Bakery outlet at Domine Eduard Osok Airport, Sorong
City. The study used a quantitative approach with an explanatory research design. The sampling
technique used saturated samples with a total of 53 consumers as respondents. Data were collected
through a Likert scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The results showed
that simultaneously, product quality, service quality, and price perception significantly influenced
purchasing decisions with a coefficient of determination of 72.3 % . Partially, product quality and service
quality had a positive and significant effect, while price perception did not have a significant effect. These
findings indicate that in the airport retail context, consumers prioritize product and service quality over
price factors. This study provides managerial implications for managing marketing strategies based on
improving product and service quality to encourage purchasing decisions.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin dinamis, manajemen pemasaran dituntut untuk tidak
hanya berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada pemahaman yang
komprehensif terhadap perilaku konsumen. Keputusan pembelian konsumen menjadi
indikator penting keberhasilan strategi pemasaran karena mencerminkan sejauh mana
perusahaan mampu menciptakan nilai yang relevan dan dirasakan oleh pasar sasaran (Kotler
& Keller, 2016; Kotler & Armstrong, 2018). Analisis faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian merupakan isu fundamental dalam kajian (Wahyuni dkk, 2025).

Salah satu konteks pemasaran yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan ritel
konvensional adalah ritel oleh-oleh di area bandara. Bandara tidak hanya berfungsi sebagai
pusat transportasi, tetapi juga sebagai ruang komersial yang melayani konsumen dengan latar
belakang dan tujuan perjalanan yang beragam (Ruslan dkk, 2025). Kondisi tersebut
menyebabkan proses pengambilan keputusan pembelian cenderung berlangsung cepat dan
bersifat situasional, sehingga konsumen lebih mengandalkan persepsi terhadap kualitas
produk, kualitas pelayanan, dan kewajaran harga (Lin & Chen, 2013).

Hawai Bakery merupakan salah satu pelaku usaha yang memasarkan produk bakery
dan oleh-oleh khas daerah melalui outlet yang berlokasi di Bandara Domine Eduard Osok
Kota Sorong. Produk yang ditawarkan dituntut tidak hanya memiliki cita rasa dan kualitas
yang baik, tetapi juga kemasan yang aman untuk perjalanan udara serta pelayanan yang
efisien. Dalam konteks ini, persepsi harga juga menjadi pertimbangan penting mengingat
karakteristik harga di area bandara yang relatif lebih tinggi dibandingkan ritel konvensional
(Monroe, 2012).

Sudut pandang manajemen pemasaran, pemahaman terhadap determinan keputusan
pembelian konsumen di outlet bandara menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan
strategis (Suriani dkk, 2024), khususnya terkait pengelolaan produk, pelayanan, dan
penetapan harga (Karim dkk, 2025). Meskipun penelitian mengenai keputusan pembelian
telah banyak dilakukan, kajian empiris yang secara spesifik meneliti keputusan pembelian
produk oleh-oleh di outlet bandara, terutama di Kota Sorong, masih terbatas (Daga dkk, 2024).
Selain itu, belum banyak penelitian yang secara eksplisit menempatkan hasil analisis tersebut
sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga
terhadap keputusan pembelian konsumen sebagai landasan perumusan strategi pemasaran
berbasis bukti empiris (Bahtiar dkk, 2021).

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan
dan harapan konsumen melalui karakteristik fungsional maupun nonfungsional, seperti daya
tahan, keandalan, keamanan, serta estetika (Kotler & Armstrong, 2018). Dalam manajemen
pemasaran, kualitas produk dipandang sebagai elemen utama dari proposisi nilai karena
secara langsung memengaruhi kepuasan, persepsi manfaat, dan keputusan pembelian
konsumen (Chahyono dkk, 2025). Produk dengan kualitas yang konsisten akan meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat kecenderungan pembelian ulang (Assauri, 2018).

Pada sektor ritel makanan dan oleh-oleh, kualitas produk menjadi faktor kritis karena
berkaitan dengan rasa, kesegaran, kebersihan, dan kemasan yang aman untuk perjalanan.
Konsumen cenderung menggunakan atribut kualitas sebagai sinyal utama ketika waktu
evaluasi terbatas (Chahyono dkk, 2024). Konteks ritel bandara, persepsi kualitas produk
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memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian karena konsumen
mengandalkan penilaian cepat berbasis mutu produk (Lin & Chen, 2013).

Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai tingkat kesesuaian antara layanan yang
diterima dengan harapan konsumen (Parasuraman dkk. 1988). Konsep SERVQUAL
menekankan lima dimensi utama, yaitu keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti
fisik. Kinerja pelayanan yang baik mampu menciptakan pengalaman positif sehingga
meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen (Karim dkk, 2024). Kualitas pelayanan
berperan penting dalam membentuk loyalitas pelanggan, khususnya pada bisnis jasa dan ritel
modern (Tjiptono & Chandra, 2017). Pada lingkungan bandara yang memiliki mobilitas tinggi
dan keterbatasan waktu, pelayanan yang cepat, ramah, dan informatif menjadi determinan
utama dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Pengalaman pelayanan yang
menyenangkan dapat memperkuat niat beli konsumen (Hawkins & Mothersbaugh, 2016).

Persepsi harga merupakan penilaian subjektif konsumen terhadap kewajaran harga
dibandingkan dengan manfaat yang diterima (Zeithaml, 1988). Harga tidak hanya berfungsi
sebagai pengorbanan moneter, tetapi juga sebagai indikator kualitas dan nilai produk.
Konsumen akan mengevaluasi harga berdasarkan konsep value for money (Monroe, 2012).
Sensitivitas harga dapat dipengaruhi oleh situasi pembelian. Kondisi tertentu, seperti
pembelian impulsif atau kebutuhan perjalanan, konsumen cenderung mengurangi
pertimbangan harga dan lebih memprioritaskan kenyamanan serta kualitas (Abduh dkk,
2024). Kondisi ini sering ditemukan pada ritel bandara yang identik dengan harga premium
(Schiffman & Wisenblit, 2019). Pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian
bersifat kontekstual dan perlu diuji secara empiris (Sukmawati dkk, 2025).

Keputusan pembelian merupakan tahap akhir dari proses perilaku konsumen setelah
melalui pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga akhirnya
melakukan pembelian (Kotler & Keller, 2016). Keputusan ini dipengaruhi oleh kombinasi
faktor produk, pelayanan, harga, dan pengalaman konsumen (Karim dkk, 2025). Keputusan
pembelian terbentuk dari persepsi nilai yang dihasilkan oleh interaksi berbagai atribut
pemasaran (Hawkins & Mothersbaugh, 2016). Kualitas produk, kualitas pelayanan, dan
persepsi harga dipandang sebagai determinan penting dalam memengaruhi keputusan
pembelian konsumen (Ahmad, 2025).

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan,
dan persepsi harga memiliki keterkaitan dengan keputusan pembelian konsumen. Penelitian
Pratama dan Widyastuti (2019) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada ritel makanan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Sari
dan Nugroho (2020) yang menunjukkan bahwa atribut mutu produk menjadi determinan
utama dalam pembelian oleh-oleh. Pada aspek pelayanan, penelitian oleh Putra dan Santoso
(2021) membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan dan
keputusan pembelian pelanggan ritel modern. Studi lainnya oleh Lestari dkk. (2022)
menunjukkan bahwa kecepatan pelayanan dan keramahan karyawan meningkatkan niat beli
konsumen (Mardjuni dkk, 2022).

Pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian menunjukkan hasil yang
beragam. Rahman dan Fadillah (2020) menemukan bahwa harga berpengaruh signifikan pada
ritel konvensional, namun penelitian Handayani (2023) menunjukkan bahwa pada konteks
pembelian impulsif dan lokasi khusus seperti bandara atau tempat wisata, sensitivitas harga
cenderung menurun. Secara simultan, kombinasi kualitas produk, pelayanan, dan harga
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terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebagaimana ditunjukkan
oleh penelitian Wijaya dan Setiawan (2021). Temuan-temuan tersebut memperkuat dasar
empiris bahwa ketiga variabel layak digunakan dalam model penelitian ini.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research,
yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara kualitas produk, kualitas pelayanan, dan
persepsi harga terhadap keputusan pembelian konsumen. Pendekatan ini dipilih untuk
menghasilkan bukti empiris yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan manajerial
berbasis data dalam konteks manajemen pemasaran (Karim dkk, 2024).

Penelitian dilaksanakan pada Hawai Bakery outlet Bandara Domine Eduard Osok
(DEO) Kota Sorong, Papua Barat Daya. Pengumpulan data dilakukan selama 7 hari,
menyesuaikan dengan keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian. Populasi penelitian adalah
seluruh konsumen yang melakukan pembelian produk Hawai Bakery di outlet Bandara
Domine Eduard Osok Kota Sorong selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi terjangkau dijadikan
sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui survei kepada
konsumen, serta data sekunder yang diperoleh dari buku teks manajemen pemasaran dan
jurnal ilmiah yang relevan. Data dikumpulkan melalui metode survei menggunakan
instrumen kuesioner terstruktur. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 4
poin tanpa pilihan netral (forced choice) untuk mendorong responden memberikan penilaian
yang tegas terhadap setiap pernyataan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian konsumen. Pemilihan teknik analisis ini didasarkan pada
kemampuannya dalam menjelaskan hubungan kausal antarvariabel dalam penelitian
kuantitatif bidang manajemen (Hair dkk., 2019). Seluruh proses pengolahan data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian
sosial dan bisnis (Ghozali, 2018; Sugiyono, 2019; Karim dkk, 2023). Data yang terkumpul
dianalisis melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, serta analisis
regresi linear berganda. Selanjutnya dilakukan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan
penghitungan koefisien determinasi (R?) untuk menilai pengaruh variabel independen
terhadap keputusan pembelian konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 53 responden, yaitu konsumen yang melakukan pembelian
produk di Hawai Bakery outlet Bandara Domine Eduard Osok (DEO) Kota Sorong selama
periode pengumpulan data. Seluruh kuesioner yang terkumpul dinyatakan lengkap dan layak
untuk dianalisis lebih lanjut, sehingga tidak terdapat data yang dieliminasi. Jumlah responden
tersebut telah memenuhi ketentuan minimal dalam analisis regresi linear berganda,
khususnya dengan tiga variabel independen, serta dianggap memadai untuk
merepresentasikan kondisi empiris konsumen pada outlet bandara selama periode penelitian.
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Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing variabel penelitian. Skor
variabel dihitung menggunakan nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator pada skala Likert

4 poin.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel
Variabel N | Min | Max | Mean Std. Dev
Kualitas Produk (X1) 53 | 1.00 | 4.00 | 3.3962 .74781
Kualitas Pelayanan (X2) 53 | 1.00 | 4.00 | 3.2189 76487
Persepsi Harga (X3) 53 | 1.00 | 4.00 | 3.2943 65937
Keputusan Pembelian (Y) 53 | 1.00 | 400 | 3.1774 .70018

Sumber. Olah Data 2026
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Variabel kualitas produk (X1) memiliki nilai rata-

rata tertinggi sebesar 3,3962, yang menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan
penilaian positif terhadap kualitas produk. Variabel kualitas pelayanan (X2) memiliki nilai
rata-rata sebesar 3,2189, yang mengindikasikan persepsi pelayanan yang baik. Selanjutnya,
persepsi harga (X3) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,2943, yang mencerminkan penilaian
harga yang relatif wajar. Sementara itu, variabel keputusan pembelian (Y) memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,1774, yang menunjukkan kecenderungan keputusan pembelian yang positif.
Nilai standar deviasi seluruh variabel berada pada kisaran 0,659-0,765, yang menunjukkan
bahwa variasi jawaban responden relatif moderat dan data cukup homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Product Moment Pearson Seluruh Variabel

No Variabel / Indikator r hitung | r tabel | Keterangan
1 Kualitas Produk (X1) - - Variabel
2 KP1 0,942 0,271 Valid
3 KP2 0,970 0,271 Valid
4 KP3 0,907 | 0,271 Valid
5 KP4 0,947 | 0,271 Valid
6 KP5 0,955 0,271 Valid
1 | Kualitas Pelayanan (X2) - - Variabel
2 KL1 0,957 | 0,270 Valid
3 KL2 0,958 0,270 Valid
4 KL3 0,943 0,270 Valid
5 KL4 0,972 0,270 Valid
6 KL5 0,974 0,270 Valid
1 Persepsi Harga (X3) - - Variabel
2 PH1 0,975 0,270 Valid
3 PH2 0,934 0,270 Valid
4 PH3 0,939 0,270 Valid
5 PH4 0,946 0,270 Valid
6 PH5 0,967 | 0,270 Valid
1 | Keputusan Pembelian (Y) - - Variabel
2 KB1 0,959 0,270 Valid
3 KB2 0,962 0,270 Valid
4 KB3 0,929 0,270 Valid
5 KB4 0,962 0,270 Valid
6 KB5 0,954 0,270 Valid

Sumber. Olah Data 2026
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Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan Product Moment Pearson terhadap
seluruh variabel penelitian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada variabel
kualitas produk, kualitas pelayanan, persepsi harga, dan keputusan pembelian memiliki nilai
r hitung yang lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara
tepat dan konsisten. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis statistik lanjutan.

Uiji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen
penelitian dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Kualitas Produk (X1) 0,969 Sangat reliabel
Kualitas Pelayanan (X2) 0,979 Sangat reliabel
Persepsi Harga (X3) 0,974 Sangat reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,975 Sangat reliabel

Sumber. Olah Data 2026
Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa variabel Keputusan Pembelian memiliki nilai

Cronbach” s Alpha sebesar 0,975, yang berada di atas batas minimum 0,70. Dengan demikian,
instrumen pengukuran variabel Keputusan pembelian memiliki tingkat konsistensi internal
yang sangat baik dan dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Hasil uji normalitas residual menunjukkan bahwa sebaran residual membentuk pola
yang mendekati distribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh grafik histogram residual yang
menyerupai bentuk lonceng serta grafik Normal Q-Q Plot yang memperlihatkan titik-titik
residual menyebar di sekitar garis diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas residual dalam model regresi terpenuhi.

Histogram Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Frequency
Expected Normal

uuuuuuu

Unstandardized Residual

Observed Value

Gambar 1 & 2. Uji Normalitas Residual

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi. Hal ini ditunjukkan oleh kondisi model yang stabil
dan tidak menunjukkan hubungan linear yang kuat antar variabel bebas.

SEIKO : Journal of Management & Business, 9(1), 2026 | 704



Pengaruh Kualitas Produk, Pelayanan, dan Persepsi Harga ....

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen | Tolerance | VIF Kriteria Keterangan
Kualitas Produk (X1) 0,193 5,179 | Tolerance > 0,10; VIF <10 | Tidak terjadi
multikolinearitas
Kualitas Pelayanan (X2) 0,286 3,492 | Tolerance > 0,10; VIF <10 | Tidak terjadi
multikolinearitas
Persepsi Harga (X3) 0,381 2,628 | Tolerance > 0,10; VIF <10 | Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber. Olah Data 2026

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati pola sebaran residual.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa residual menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu.

nnnnn

Standardized Residual

nnnnnnn

nnnnnn

uuuuuuuuuuuu 200000 1 00000 00000 00000 200000

Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi homoskedastisitas. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menguji pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Sguare Square Estimate

1 -850 w23 TO6 37883
a. Predictors: (Constant), X3_PH, x2_KL, ¥1_KF

Sumber. Olah Data 2026
Hasil analisis menunjukkan nilai R Square sebesar 0,723, yang berarti bahwa 72,3%

variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kualitas produk, kualitas pelayanan, dan
persepsi harga, sedangkan sisanya sebesar 27,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

penelitian.
Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 18.424 3 6.141 42.568 <.001"

Fesidual 7.0649 45 144

Total 254493 52

a. DependentWariahle: ¥_KB
b. Predictors: (Constant), X3_PH, X2_KL X1_KP
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Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 42,57 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsume Hasil uji parsial terhadap
masing-masing variabel independen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel B t Sig. Keputusan

X1 (Produk) 0,359 2,241 0,030 Signifikan

X2 (Pelayanan) 0,292 2,268 0,028 Signifikan
X3 (Harga) 0,229 1,768 0,083 Tidak signifikan

Sumber. Olah Data 2026

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa secara parsial, kualitas produk dan kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,030 dan 0,028 (< 0,05). Sementara itu, persepsi harga memiliki
nilai signifikansi 0,083 (> 0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan, dan

persepsi harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen Hawai Bakery outlet Bandara Domine Eduard Osok Kota Sorong. Temuan ini
menegaskan bahwa keputusan pembelian konsumen dibentuk oleh evaluasi menyeluruh
terhadap nilai yang diterima, baik dari aspek produk maupun pelayanan. Dalam perspektif
manajemen pemasaran, keputusan pembelian merupakan konsekuensi dari persepsi manfaat
dibandingkan dengan pengorbanan yang dikeluarkan konsumen (Kotler & Keller, 2016;
Hawkins & Mothersbaugh, 2016; Pahmi & Munzir, 2024).

Secara parsial, kualitas produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa atribut produk seperti rasa, kesegaran,
kemasan, dan daya tahan menjadi pertimbangan utama konsumen dalam memilih produk
oleh-oleh di area bandara. Secara teoritis, kualitas produk merupakan inti dari proposisi nilai
perusahaan yang secara langsung memengaruhi kepuasan dan niat beli konsumen (Kotler &
Armstrong, 2018; Assauri, 2018; Karim dkk, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian
Pratama dan Widyastuti (2019) serta Sari dan Nugroho (2020) yang membuktikan bahwa
mutu produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada sektor ritel
makanan dan oleh-oleh. Pada konteks bandara, konsumen cenderung melakukan evaluasi
cepat sehingga persepsi kualitas menjadi sinyal utama dalam pengambilan keputusan,
sebagaimana dikemukakan Lin dan Chen (2013).

Kualitas pelayanan juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Hasniati dkk, 2023). Pelayanan yang responsif, ramah, dan efisien
mampu menciptakan pengalaman berbelanja yang nyaman sehingga meningkatkan
kecenderungan pembelian. Model SERVQUAL menjelaskan bahwa keandalan dan daya
tanggap layanan berperan penting dalam membentuk persepsi kualitas jasa (Parasuraman
dkk., 1988; Rustamadji dkk, 2023). Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Putra dan
Santoso (2021) serta Lestari dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan
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berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan. Dalam
lingkungan bandara yang memiliki mobilitas tinggi, kecepatan pelayanan menjadi faktor
krusial karena konsumen memiliki keterbatasan waktu untuk bertransaksi.

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, persepsi harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen Hawai
Bakery relatif tidak sensitif terhadap harga. Secara teoritis, harga memang berfungsi sebagai
indikator nilai dan pengorbanan konsumen (Zeithaml, 1988; Monroe, 2012; Wanda & Fahmi,
2025), namun pengaruhnya sangat dipengaruhi oleh situasi pembelian. Schiffman dan
Wisenblit (2019) menjelaskan bahwa dalam pembelian impulsif atau kebutuhan perjalanan,
konsumen cenderung memprioritaskan kenyamanan dan kualitas dibandingkan harga. Hasil
ini juga sejalan dengan penelitian Handayani (2023) yang menemukan bahwa sensitivitas
harga pada ritel bandara cenderung lebih rendah dibandingkan ritel konvensional. Dengan
demikian, harga bukan menjadi determinan utama dalam konteks pembelian oleh-oleh di
bandara (Pahmi & Busman, 2022).

Nilai koefisien determinasi sebesar 72,3% menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki daya jelaskan yang kuat, di mana sebagian besar variasi keputusan pembelian dapat
diterangkan oleh ketiga variabel independen. Temuan ini memperkuat penelitian Wijaya dan
Setiawan (2021) yang menyatakan bahwa kombinasi atribut bauran pemasaran secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen (Pahmi dkk, 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris pada konteks ritel oleh-oleh di area
bandara wilayah Indonesia Timur yang masih jarang diteliti (Pahmi dkk, 2022). Sebagian besar
studi sebelumnya berfokus pada pusat perbelanjaan atau ritel konvensional, sehingga hasil
penelitian ini memperkaya literatur manajemen pemasaran dengan menunjukkan bahwa
pada konteks bandara, kualitas produk dan pelayanan memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan harga dalam memengaruhi keputusan pembelian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen Hawai Bakery outlet Bandara Domine Eduard
Osok Kota Sorong. Secara parsial, kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan persepsi harga tidak berpengaruh
signifikan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi keputusan
pembelian mampu dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut.

Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks ritel bandara, konsumen lebih
memprioritaskan mutu produk dan pengalaman pelayanan dibandingkan pertimbangan
harga. Dengan demikian, strategi pemasaran berbasis peningkatan kualitas dan pelayanan
menjadi faktor kunci dalam mendorong keputusan pembelian.

Secara praktis, manajemen Hawai Bakery disarankan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas produk melalui inovasi rasa, kemasan yang lebih travel-friendly, serta
jaminan higienitas. Selain itu, peningkatan kualitas pelayanan perlu dilakukan melalui
pelatihan karyawan, percepatan proses transaksi, dan penyediaan informasi produk yang
jelas guna menciptakan pengalaman berbelanja yang positif.

Dari sisi harga, meskipun tidak berpengaruh signifikan, perusahaan tetap perlu
menjaga kewajaran harga agar tetap kompetitif dan sesuai dengan persepsi nilai konsumen.
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Strategi bundling produk atau paket oleh-oleh dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
nilai tambah tanpa harus menurunkan harga.

Secara akademis, penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain
seperti citra merek, lokasi toko, promosi, atau pengalaman pelanggan untuk meningkatkan
daya jelaskan model. Penelitian pada periode waktu yang lebih panjang atau pada beberapa
outlet bandara berbeda juga dapat memberikan generalisasi hasil yang lebih luas.
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